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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang penilaian nilai intrinsik kerja, penghargaan finansial, lingkungan kerja, 

pelatihan profesional, penilaian pasar kerja dan kepribadian terhadap minat mahasiswa akuntansi karir, menjadi 

akuntan publik. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

yaitu suatu bentuk non-probability sampling dimana peneliti mengandalkan penyusunan self assessment dalam 

pemilihan anggota yang akan didampingi dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan 117 mahasiswa 

akuntansi Universitas Pancasila. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa penghargaan finansial, lingkungan kerja, pelatihan profesional dan penilaian pasar kerja 

positif terhadap minat mahasiswa akuntansi karir menjadi akuntan publik. Sedangkan nilai intrinsik pekerjaan 

dan kepribadian tidak berpengaruh terhadap minat karir mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik. 

Kata kunci: Nilai Intrinsik Kerja, Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja, Pelatihan Profesional, Penilaian 

Pasar Kerja, Kepribadian, Minat Karir, Akuntan Publik, Karir Akuntan Publik 

 
Abstract 

This study discusses the assessment of the intrinsic value of work, financial rewards, work environment, 

professional training, job market valuation and personality on the interests of career accounting students, 

becoming public accountants. The sampling method in this study uses a purposive sampling method, which is a 

form of non-probability sampling in which the researcher relies on self-assessment compilation of selecting 

members for assistance in research. In this study used 117 accounting students of the Pancasila University. This 

research uses multiple regression analysis. The results of this study prove that financial rewards, work 

environment, professional training and positive job market appraisal of the interests of career accounting 

students becoming public accountants. While the intrinsic value of work and personality does not affect the 

interests of career accounting students becoming public accountants. 

Key words: intrinsic value of work, financial rewards, work environment, professional training, job market 

valuation, personality, interests of career to become public accountants, accountant public career  
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PENDAHULUAN 

 
Dalam era globalisasi saat ini banyak 

sekali peluang bisnis yang dapat dilakukan. Hal 

ini berdampak pada pertumbuhan dunia bisnis 

yang ada di Indonesia, yaitu dengan banyaknya 

perusahaan-perusahaan kecil yang menawarkan 

produk digital yang meng-klaim bahwa produk 

yang mereka tawarkan dapat mempermudah 

kegiatan penggunanya, seperti layanan dompet 

virtual yang dapat diakses dalam smartphone 

tanpa harus membuka rekening seperti di bank-

bank pada umumnya.  

Jika perusahaan-perusahaan itu ingin 

mempertahankan eksistensinya dalam dunia 

bisnis, perusahaan membutuhkan akuntan 

profesional untuk membantu perusahaan dalam 

aspek keuangannya. Akuntansi memegang 

peran penting dalam ekonomi dan sosial karena 

setiap pengambilan keputusan yang bersifat 

keuangan harus berdasarkan informasi 

akuntansi. Keadaan ini menjadikan akuntan 

sebagai profesi yang sangat dibutuhkan 

keberadaannya dalam dunia bisnis. 

Saat ini, terdapat 700.000 perusahaan di 

Indonesia dan 30.000 perusahaan yang 

membutuhkan jasa akuntan publik dan terdapat 

kurang lebih 35.000 lulusan sarjana akuntansi 

yang tersebar di perguruan tinggi negeri 

maupun swasta yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. Akan tetapi, jika dilihat dari data 

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) 

Kemenkeu RI per 1 September 2019 hanya 

terdapat 1.376 orang akuntan publik yang 

tersebar di 472 kantor akuntan publik (PPPK, 

2019). Seiring perkembangan dalam sektor 

usaha di Indonesia maka Indonesia 

membutuhkan lebih banyak lagi akuntan publik 

profesional.  

IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) mencatat 

pada tahun 2016, jumlah akuntan profesional 

yang teregistrasi sebagai anggota IAI hanya 

sebanyak 15.940 orang. Jumlah ini jauh di 

bawah akuntan profesional yang ada di negara 

tetangga (www.iaiglobal.or.id). Jumlah akuntan 

di Indonesia masih minim pada tahun 2016 jika 

dibandingkan dengan jumlah profesi akuntan di 

beberapa negara anggota Asean. Di Thailand, 

jumlah akuntan sebanyak 56.125 orang, di 

Malaysia berjumlah 30.236 orang, dan di 

Singapura sebanyak 27.394 orang, serta di 

Filipina sebanyak 19.573 akuntan, sedangkan di 

Indonesia sebanyak 15.940 orang (Elfiswandi, 

Melmusi, & Chanigia, 2019). Kemudian jika 

dibandingkan dengan jumlah penduduk, 

Indonesia memiliki 261,1 juta jiwa penduduk 

dimana angka ini adalah yang tertinggi 

dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya.  

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Akuntan 

Publik dengan Jumlah Penduduk Negara 

ASEAN 

 

Padahal pemerintah telah mengeluarkan 

Undang-Undang No. 5 Tahun 2011 untuk 

mendorong pertumbuhan profesi akuntan 
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publik. Sebelum adanya undang-undang 

tersebut, hanya lulusan S1 akuntansi saja yang 

dapat mengikuti Pendidikan Profesi Akuntan 

(PPAk) untuk dapat menjadi seorang akuntan 

publik. Akan tetapi, setelah adanya Undang-

Undang No. 5 Tahun 2011, seluruh lulusan 

sarjana dari berbagai jurusan dapat menjadi 

seorang akuntan publik jika sudah mengikuti 

ujian sertifikasi secara khusus yang 

dilaksanakan oleh pemerintah.  

Ternyata setelah mengeluarkan peraturan 

baru pun jumlah akuntan publik masih berada 

dalam posisi yang rendah. Kurangnya minat 

mahasiswa sarjana akan profesi ini salah 

satunya karena munculnya anggapan bahwa 

sarjana akuntansi harus berkarier sebagai 

akuntan. Hal ini menjadi salah satu alasan 

sarjana akuntansi kurang memiliki wawasan 

dan minat untuk mencari peluang karier lain, 

selain menjadi akuntan (Iswahyuni, 2018). 

Waktu dan biaya yang sangat besar juga 

menjadi salah satu faktor yang menghambat 

mahasiswa untuk tidak menjadi seorang 

akuntan publik.  

Kemudian Mulyaningsih (2016) 

menyatakan bahwa terdapat dua hal utama 

penyebab banyaknya auditor junior yang resign 

dari KAP meskipun baru setahun bekerja. 

Pertama, yaitu ritme kerja yang cepat dan 

meluapnya beban kerja dalam rangka mengejar 

rentetan deadline membuat mereka mengalami 

stres dan terserang penyakit tipes. Kedua, yaitu 

trend bahwa profesi akuntan publik adalah batu 

loncatan para fresh graduate untuk memulai 

awal karier mereka.   

Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi 

mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi 

sebagai akuntan publik cukup menarik untuk 

diteliti karena dengan diketahuinya faktor-

faktor tersebut juga dapat memudahkan akuntan 

pendidik untuk memetakan kurikulum dan 

materi apa yang seharusnya digunakan dalam 

penyampaian mata kuliah sehingga akan 

menjadi bekal dan memberikan manfaat bagi 

mahasiswa akuntansi dalam menjalani karier di 

dunia kerja (Suparman & Sholichah, 2017).  

Penelitian Iswahyuni (2018) mengenai 

analisis faktor-faktor yang memengaruhi 

pemilihan karier menjadi akuntan publik oleh 

mahasiswa program studi akuntansi STIE AKA 

Semarang menguji lima faktor yang 

memengaruhi peminatan karier akuntan publik, 

yaitu faktor finansial, persaingan pasar kerja, 

pelatihan profesional lingkungan kerja, dan 

nilai-nilai sosial. Faktor finansial dan 

persaingan pasar kerja tidak berpengaruh 

terhadap pemilihan karier sebagai akuntan 

publik bagi mahasiswa akuntansi STIE AKA 

Semarang, sedangkan pelatihan profesional, 

lingkungan kerja, dan nilai-nilai sosial 

berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai 

akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi STIE 

AKA Semarang. 

Berdasakan pemaparan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dan 

menuangkan hasil penelitian dengan judul 

“Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarier Menjadi 

Akuntan Publik pada Mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pancasila”. 
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KAJIAN TEORI 

Roen (2012), teori harapan atau disebut 

juga  teori ekspektansi atau expectancy theory 

of motivation  dikemukakan oleh Vroom (ahli 

psikologi) pada tahun 1964. Konsep ini 

sering digunakan dalam pemilihan karier bagi 

individu dan merupakan bagian dari teori 

motivasi. Teori pengharapan mengatakan 

bahwa karyawan akan berupaya lebih baik 

dan lebih keras jika karyawan tersebut 

meyakini upaya itu menghasilkan penilaian 

kinerja yang baik. Penilaian kinerja yang baik 

akan mendorong imbalan organisasi seperti 

bonus, kenaikan penghargaan finansial/gaji 

atau promosi. Imbalan tersebut akan 

memenuhi sasaran pribadi karyawan tersebut. 

Secara singkat, kunci dari teori 

pengharapan adalah pemahaman sasaran 

individu dan keterkaitan antara upaya dan 

kinerja, antara kinerja dan imbalan. Oleh 

karena itu, pemilihan karier mahasiswa 

akuntansi ditentukan oleh pengharapan akan 

karier yang akan mereka pilih, apakah karier 

tersebut dianggap dapat memenuhi kebutuhan 

individu mereka dan apakah karier tersebut 

mempunyai daya tarik bagi mereka. Dengan 

kata lain, mahasiswa mempunyai pengharapan 

terhadap karier yang dipilihnya. Hal ini dapat 

memberikan apa yang mereka inginkan ditinjau 

dari faktor-faktor nilai intrinsik pekerjaan, 

penghargaan finansial/gaji, pelatihan 

profesional, lingkungan kerja, pertimbangan 

pasar kerja, serta personalitas.  

Konsep Karier, Istilah karier sangat 

berkaitan dengan sebuah profesi atau 

pekerjaan. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, karier adalah perkembangan dan 

kemajuan, baik pada kehidupan, pekerjaan, 

atau jabatan seseorang. Karier lebih 

menekankan pada aspek dalam diri seseorang 

bahwa pandangan seseorang tersebut mengenai 

pekerjaannya merupakan perwujudan 

panggilan hidup yang meresapi seluruh alam 

pikiran dan perasaan, serta mewarnai seluruh 

gaya hidupnya (life style), tanpa 

mengesampingkan kedua aspek lainnya. 

Pekerjaan yang dimaksud merupakan pekerjaan 

yang mendapatkan imbalan berupa gaji maupun 

uang.  

Karier terdiri dari urutan pengalaman atau 

suatu rangkaian kerja yang dipegang selama 

kehidupan seseorang yang memberikan 

kesinambungan, ketentraman, dan harapan 

untuk maju sehingga menciptakan sikap dan 

perilaku tertentu (Asmoro, Widi, & Suhendro, 

2016). Karier dapat menunjukkan peningkatan 

maupun perkembangan pegawai secara 

individu pada suatu jenjang yang dicapai 

selama masa kerjanya dalam organisasi. Karier 

terdiri dari semua pekerjaan yang ada selama 

seseorang bekerja, atau dengan kata lain bahwa 

karier adalah seluruh jabatan yang diduduki 

seseorang dalam kehidupan kerjanya (Alhadar, 

2013). 

Karier dapat ditinjau dari berbagai cara. 

Pertama, karier dapat dilihat dari posisi yang 

dipegang individu dalam suatu jabatan pada 

instansi tertentu dalam kurun waktu tertentu. 

Kedua, karier dapat pula dilihat dari kaitan 

yang dihasilkan individu terhadap instansi 

tempat individu tersebut bekerja. Terakhir, 

karier dapat ditinjau dari aspek kemapanan 

seseorang setelah mencapai tingkatan umur 
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tertentu yang ditandai dengan penampilan dan 

gaya hidup sekarang (Dwinanda, 2014).   

Akuntan Publik, Berdasarkan Undang-

Undang Akuntan Publik Nomor 5 Tahun 2011, 

akuntan publik adalah seseorang yang telah 

memeroleh izin untuk memberikan jasa atau 

menjalankan praktik akuntan publik.  

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

2011 Tentang Akuntan Publik Pasal 3 Ayat 1, 

akuntan publik dapat memberikan jasa 

assurance yang meliputi: 1) Jasa audit atas 

informasi keuangan historis; 2) Jasa review atas 

informasi keuangan historis; 3) Jasa assurance 

lainnya. 

Selain jasa assurance sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), akuntan publik dapat 

memberikan jasa lainnya yang berkaitan 

dengan akuntansi, keuangan, dan manajemen 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan (UU Nomor 5 Tahun 2011 Pasal 3 

Ayat 3). Dalam berkarier menjadi akuntansi 

publik, seorang akuntan dapat berpraktik 

sebagai individu atau bekerja di kantor akuntan 

publik. Akuntan publik yang telah menempuh 

pendidikan tinggi, memiliki pengalaman yang 

cukup, dan mengikuti ujian sesuai persyaratan 

dapat meraih gelar Bersertifikat Akuntan 

Publik (BAP) yang setara dengan Certified 

Public Accountant (CPA).   

Faktor-faktor yang Menjadi Pertimbangan 

dalam Pemilihan Karier sebagai Akuntan 

Publik, Nilai Intrisik Pekerjaan adalah 

kepuasan yang diterima oleh individu saat atau 

sesudah ia melakukan pekerjaan. Faktor 

intrinsik meliputi pekerjaan yang menantang 

secara intelektual, berada di dalam lingkungan 

yang dinamis, mendukung kreativitas, 

memberikan kebebasan atau otonomi.  

Kepuasan dalam pekerjaan adalah 

kepuasan yang dinikmati dalam pekerjaan 

dengan memeroleh pujian hasil kerja, 

penempatan, perlakuan, dan suasana 

lingkungan kerja dalam pekerjaan akan lebih 

mengutamakan pekerjaannya daripada balas 

jasa walaupun balas jasa itu penting. Menjadi 

seorang akuntan publik akan menghadapi 

bermacam-macam tantangan, seperti 

menyelesaikan beberapa kasus dari berbagai 

jenis perusahaan. 

Penghargaan Financial/Gaji, Penghargaan 

finansial merupakan merupakan reward dalam 

bentuk nilai mata uang yang diberikan sebagai 

bentuk imbalan timbal balik atas pemberian 

jasa, tenaga, usaha, dan manfaat seseorang 

dalam suatu ikatan pekerjaan (Warsitasari & 

Astika, 2017). Penghargaan finansial ini lebih 

identik pada harapan seseorang untuk mendapat 

gaji yang lebih baik dari karier atau profesi 

tersebut. Penghargaan finansial ini juga 

diyakini oleh sebagian besar perusahaan 

sebagai salah satu daya tarik dari sebuah 

pekerjaan.   

Lingkungan Kerja, Eldiana (2018) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan suasana kerja yang meliputi sifat 

kerja (rutin, atraktif, dan itensitas jam lembur), 

tingkat persaingan antar karyawan, dan tekanan 

kerja yang merupakan faktor dari lingkungan 

pekerjaan.  Lingkungan kerja dalam suatu 

perusahaan sangat penting untuk diperhatikan 

manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak 

melaksanakan sebuah proses produksi dalam 

suatu perusahaan, namun lingkungan kerja 
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mempunyai pengaruh langsung terhadap para 

karyawan yang melaksanakan proses produksi 

tersebut. Lingkungan kerja yang memadai bagi 

karyawannya dapat meningkatkan kinerja. 

Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak 

memadai akan dapat menurunkan kinerja dan 

akhirnya menurunkan motivasi kerja karyawan.    

Pelatihan Profesional, Pelatihan 

merupakan suatu proses pendidikan jangka 

pendek yang memiliki tujuan meningkatkan 

kompetensi, pengetahuan, dan keahlian untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan (Afifah, 2015). 

Dalam rangka memenuhi persyaratan 

sebagai seorang auditor yang profesional, 

auditor harus menjalani pelatihan yang cukup. 

Menurut Afifah (2015), pelatihan memiliki 

fungsi-fungsi yang edukatif, administratif, dan 

personal. Fungsi edukatif mengacu pada 

peningkatan kemampuan profesional, 

kepribadian, dedikasi, dan loyalitas pada 

organisasi. Fungsi administratif mengacu pada 

pemenuhan syarat-syarat administrasi, seperti 

promosi dan pembinaan karier. Kemudian 

fungsi personal, yaitu menekankan pada 

pembinaan kepribadian dan bimbingan 

personal untuk mengatasi kesulitan dan 

masalah dalam pekerjaan.   

Pertimbangan Pasar Kerja, seluruh 

kebutuhan dan persediaan tenaga kerja, atau 

seluruh permintaan dan penawaran dalam 

masyarakat dengan seluruh mekanisme yang 

memungkinkan adanya transaksi produktif 

diantara orang menjual tenaganya dengan pihak 

pengusaha yang membutuhkan tenaga tersebut. 

Pertimbangan pasar kerja merupakan salah satu 

hal yang menjadi bahan pertimbangan 

seseorang ketika memilih dan menentukan 

sebuah pekerjaan karena setiap pekerjaan 

memiliki sebuah peluang serta kesempatan 

yang berbeda-beda. Pertimbangan pasar kerja 

merupakan pertimbangan seseorang dalam 

memilih suatu pekerjaan, hal ini karena setiap 

karier mempunyai peluang dan kesempatan 

berbeda-berbeda (Ferina, 2014). 

Personalitas, Setiap individu mempunyai 

kepribadian atau karakter yang berbeda yang 

akan dipertimbangkan mahasiswa akuntansi 

dalam memilih karier yang sesuai dengan 

kepribadiannya. Penggunaan kata kepribadian 

seringkali disamaartikan dengan beberapa kata 

lain, seperti watak, karakter, atau temperamen. 

Untuk menggambarkan pengaruh variabel 

independen (Nilai Intrinsik Pekerjaan, 

Penghargaan Finansial/Gaji, Lingkungan 

Kerja, Pelatihan Profesional, Pertimbangan 

Pasar Kerja dan Personalitas) terhadap variabel 

dependen (Minat Mahasiswa Akuntansi 

Berkarier Menjadi Akuntan Publik) dalam 

penelitian ini, maka kerangka pemikiran dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan 

uraian diatas, maka dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: 1) H1: Nilai intrinsik pekerjaan 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarier sebagai akuntan publik. 2) 
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H2: Penghargaan finasial/gaji berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier 

sebagai akuntan publik. 3) H3: Lingkungan 

Kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarier sebagai akuntan publik. 4) 

H4: Pelatihan profesional berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier 

sebagai akuntan publik. 5) H5: Pertimbangan 

pasar kerja berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarier sebagai akuntan 

publik. 6) H6: Personalitas berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier 

sebagai akuntan publik. 

METODE 

Populasi dari penelitian ini adalah 

mahasiswa akuntansi Universitas Pancasila. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel secara tidak 

acak dan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang 

menempuh minimal semester VII atau 

mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah 

auditing.  

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 

sumber data yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner 

yang dibagikan melalui Google Form. 

Data yang digunakan merupakan data 

cross-section, yaitu data yang menguji banyak 

variabel dalam satu waktu tertentu. Oleh karena 

itu, metode yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah regresi berganda dengan bantuan 

perangkat lunak Eviews 9. 

Uji Regresi Berganda, Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi berganda, untuk melihat 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Dewi, 2018). Model regresi 

berganda ditunjukkan oleh persamaan berikut 

ini: Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 

β5X5 + β6X6+ e 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Statistik Deskriptif, Analais Deskriptif 

digunakan sebagai gambaran dari variabel yang 

dimasukkan dalam penelitian. Variabel-

variabel dijabarkan dalam minimum, 

maximum, mean, dan standar deviasi. Hasil 

analisis deskriptif pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

 

2) Hasil Analisis Regresi Berganda, 

Teknik Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen (bebas) dengan variabel 

dependen (terikat). Variabel independen yang 

digunakan adalah Nilai Intrinsik Pekerjaan, 

Penghargaan Finansial/Gaji, Lingkungan 

Kerja, Pelatihan Profesional, Pertimbangan 
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Pasar Kerja dan Personalitas, sedangkan 

variabel dependennya adalah Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarier Menjadi Akuntan Publik. 

Hasil analisis mengenai koefisien model 

regresi seperti yang tercantum dalam tabel di 

bawah ini:  

Tabel 3. Analisis Regresi Berganda 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh 

persamaan model regresi pada penelitian, yaitu: 

Y = 0,729985 + 0,182040X1 + 

0,183719X2 + 0,401947X3 + 0,304445X4 + 

0,019344X5 + 0,061944X6 + e  

3) Uji Hipotesis Penelitian, Uji Parsial (Uji 

t) 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji t)

 

Berdasarkan hasil uji t di atas menjelaskan 

pengaruh secara parsial setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat, berikut ini adalah 

penjelasannya:  

Variabel Nilai Intrinsik Pekerjaan 

Variabel nilai intrinsik pekerjaan dalam 

penelitian ini diukur dengan empat indikator 

yang dibagi menjadi empat pernyataan. 

Berdasarkan hasil uji t, nilai intrinsik pekerjaan 

memiliki nilai prob. 0,1561 lebih besar dari 

0,05 (0,1561 > 0,05) sehingga Ho di terima dan 

H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa nilai intrinsik 

pekerjaan tidak berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarier menjadi 

akuntan publik.  

Hal ini terjadi karena mahasiswa akuntansi 

menganggap profesi akuntan publik bukan 

merupakan profesi yang memberikan kepuasan 

kerja. Nilai-nilai yang terdapat dalam profesi 

akuntan publik tidak menjadi perhatian utama 

mahasiswa akuntansi dalam memilih karier 

menjadi akuntan publik. Beberapa nilai yang 

dapat memberikan kepuasan secara langsung 

saat melakukan pekerjaan sebagai akuntan 

publik tidak menjadi pendorong munculnya 

minat mahasiswa untuk berkarier menjadi 

akuntan publik. 

Variabel Penghargaan Finansial/Gaji 

Variabel penghargaan finansial/gaji dalam 

penelitian ini diukur dengan tiga indikator yang 

dibagi menjadi tiga pernyataan. Berdasarkan 

hasil uji t, penghargaan finansial/gaji memiliki 

nilai prob. 0,0093 lebih kecil dari 0,05 (0,0093 

< 0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini berarti bahwa penghargaan finansial 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarier menjadi akuntan publik. 

Penghargaan finansial/gaji patut untuk 

dipertimbangkan dalam pemilihan profesi. 

Karena tujuan utama seseorang bekerja adalah 

memeroleh penghargaan finansial. Penghasilan 

atau penghargaan finansial yang diperoleh 

sebagai hasil dari pekerjaan telah diyakini bagi 

sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik 
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utama untuk memberikan kepuasan kepada 

karyawannya. Kompensasi finansial yang 

rasional menjadi kebutuhan mendasar bagi 

kepuasan kerja. Penghargaan finansial/gaji 

dipandang sebagai alat ukur untuk menilai 

pertimbangan jasa yang telah diberikan 

karyawan sebagai imbalan yang telah 

diperolehnya. 

Variabel Lingkungan Kerja 

Variabel lingkungan kerja dalam 

penelitian ini diukur dengan tiga indikator yang 

dibagi menjadi tiga pernyataan. Berdasarkan 

hasil uji t, lingkungan kerja memiliki nilai prob. 

0,0069 lebih kecil dari 0,05 (0,0069 < 0,05) 

sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

berarti bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier 

menjadi akuntan publik. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan 

mahasiswa akuntansi yang memiliki jiwa 

kompetensi yang tinggi biasanya cenderung 

memilih lingkungan pekerjaan yang bisa 

memberikan tantangan sehingga mahasiswa 

akan mendapatkan kepuasan tersendiri ketika 

dapat menyelesaikan tantangan yang akan 

diberikan dengan baik. 

Variabel Pelatihan Profesional 

Variabel pelatihan profesional dalam 

penelitian ini diukur dengan empat indikator 

yang dibagi menjadi empat pernyataan. 

Berdasarkan hasil uji t, lingkungan kerja 

memiliki nilai prob. 0,0170 lebih kecil dari 0,05 

(0,0170 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 

diterima. Hal ini berarti bahwa pelatihan 

profesional berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarier menjadi 

akuntan publik. 

Pelatihan profesional merupakan suatu 

pembekalan dan peningkatan keahlian yang 

diberikan oleh suatu organisasi baik bagi calon 

karyawan ataupun karyawan tetap, dan hal 

tersebut akan memberikan manfaat secara 

langsung bagi karyawan dan calon karyawan, 

profesi yang memiliki pelatihan profesional 

yang baik akan menjadi suatu daya tarik bagi 

profesi akuntan publik. Dalam hal ini akuntan 

publik merupakan profesi yang memberikan 

pelatihan profesional yang baik bagi 

karyawannya. 

Variabel Pertimbangan Pasar Kerja 

Variabel pertimbangan pasar kerja dalam 

penelitian ini diukur dengan empat indikator 

yang dibagi menjadi enam pernyataan. 

Berdasarkan hasil uji t, lingkungan kerja 

memiliki nilai prob. 0,0155 lebih kecil dari 0,05 

(0,0155 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 

diterima. Hal ini berarti bahwa pertimbangan 

pasar kerja berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarier menjadi 

akuntan publik. 

Pertimbangan masa depan suatu karier 

yang mudah diakses atau tersedia yang mana 

akan ditekuni dan dijalankan pada masa depan 

merupakan harapan yang dipengaruhi oleh 

ketersediaan karier di pasar tenaga kerja. 

Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan 

kerja dan tersedianya lapangan kerja atau 

kemudahan mengakses lowongan kerja. 

Sampai saat ini, daya serap tenaga kerja yang 

memiliki kemampuan di bidang akuntansi 

masih relatif besar mengingat ruang lingkup 

kerja yang dapat ditangani akuntan cukup luas. 
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Variabel Personalitas 

Variabel personalitas dalam penelitian ini 

diukur dengan tiga indikator yang dibagi 

menjadi tiga pernyataan. Berdasarkan hasil uji 

t, lingkungan kerja memiliki nilai prob. 0,6918 

lebih besar dari 0,05 (0,6918 > 0,05) sehingga 

Ho diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti 

bahwa personalitas tidak berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa akuntansi berkarier menjadi 

akuntan publik. 

Mahasiswa menganggap bahwa karier 

yang dipilihnya tidak mencerminkan 

kepribadian yang dimilikinya. Dengan kata 

lain, mahasiswa akuntansi tersebut tidak 

mempertimbangkan faktor kepribadian dalam 

memilih karier. Hal ini juga karena mahasiswa 

yang berminat bekerja sebagai akuntan publik 

sebagian besar ingin mendapat pengalaman 

kerja, dengan kata lain pekerjaan akuntan 

publik bukan untuk pekerjaan jangka panjang. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa nilai intrinsik pekerjaan tidak 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarier menjadi akuntan publik. 

Hal ini terjadi karena mahasiswa akuntansi 

menganggap profesi akuntan publik bukan 

merupakan profesi yang memberikan 

kepuasan kerja. Kepuasan yang dapat 

dinikmati dalam pekerjaan, yaitu dengan 

memeroleh pujian hasil kerja, penempatan, 

perlakuan, dan suasana lingkungan kerja yang 

nyaman. 

2) Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa penghargaan finansial/gaji 

berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarier menjadi 

akuntan publik. Oleh karena itu, semakin 

besar penghargaan finansial/gaji yang 

diberikan, minat mahasiswa akuntansi 

berkarier menjadi akuntan publik juga akan 

besar. Mahasiswa akuntansi yang memilih 

untuk berkarier sebagai akuntan publik 

kemungkinan mengharapkan gaji di awal 

yang cukup tinggi, dan selalu 

mempertimbangkan penghargaan finansial 

yang baik atas kinerjanya. 

3) Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarier menjadi akuntan publik. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa semakin 

nyaman lingkungan kerja, minat mahasiswa 

akuntansi berkarier menjadi akuntan publik 

juga akan besar. Lingkungan kerja yang 

memadai bagi karyawan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan menjadi lebih baik. Suatu 

kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau 

sesuai apabila karyawan dapat melaksanakan 

kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan 

nyaman. 

4) Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa pelatihan profesional berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarier menjadi akuntan publik. Oleh 

karena itu, semakin banyak pelatihan 

profesional yang ada, minat mahasiswa 

akuntansi berkarier menjadi akuntan publik 

juga akan besar. Mahasiswa akuntansi yang 

memilih karier menjadi akuntan publik 



58                           RELEVAN Vol 1 (1) (November 2020) : 47 - 59 

 

memerlukan pelatihan kerja agar menjadi 

akuntan publik yang dapat melaksanakan 

pekerjaan audit dengan baik. 

5) Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarier menjadi akuntan publik. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa semakin besar peluang 

dalam pertimbangan pasar kerja, minat 

mahasiswa akuntansi berkarier menjadi 

akuntan publik juga akan besar. Pertimbangan 

pasar kerja merupakan salah satu hal yang 

menjadi bahan pertimbangan seorang 

mahasiswa akuntansi ketika memilih dan 

menentukan sebuah pekerjaan karena setiap 

pekerjaan memiliki sebuah peluang serta 

kesempatan yang berbeda-beda. 

6) Hasil penelitian ini juga membuktikan 

bahwa personalitas tidak berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa akuntansi berkarier menjadi 

akuntan publik. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa menganggap karier yang dipilihnya 

tidak mencerminkan kepribadian yang 

dimilikinya. Jika mahasiswa tersebut memang 

tidak memiliki minat terhadap karier menjadi 

akuntan publik, maka mahasiswa itu juga tidak 

akan memilih karier menjadi akuntan publik 

walaupun memiliki karakteristik/kepribadian 

yang cocok dengan karier menjadi akuntan 

publik. 
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